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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang yang mayoritas penduduknya 
bekerja sebagai petani. Petani di Indonesia dari tahun ke tahun dituntut untuk 
semakin berkembang dan berwawasan luas. Salah satu cara yang dapat 
diterapkan yaitu perbaikan pola pikir petani Indonesia. Perbaikan pola pikir baru 
yaitu dibentuknya kelompok tani dan gabungan kelompok tani. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil yang dikutip dalam surat kabar Tempo, Faisol (2016) yang 
menyebutkan gabungan kelompok tani sri rahayu dan melati mandiri Desa 
Mlatiharjo, Kecamatan Gajah Kabupaten Demak memproduksi padi hitam, 
merah, dan beras jepang dengan harga jual Rp 30.000 untuk padi hitam. Harga 
ini terlampau jauh dengan harga beras biasa yang maksimal seharga Rp 15.000. 
Petani di Indonesia dituntut untuk semakin berkembang dan inovatif dalam 
pelaksanaan budidaya tanaman, dengan sistem budidaya yang monoton tidak 
akan dapat meningkatkan kesejahteraan petani. Tanaman yang sering 
dibudidayakan adalah tanaman padi. 
Padi merupakan tanaman utama yang sering dibudidayakan masyarakat 
Indonesia terutama di wilayah Jawa. Sistem budidaya tanaman yang diterapkan 
di setiap daerah berbeda-beda tergantung dari jenis tanah dan iklim yang ada di 
setiap wilayah. Salah satu komoditi pangan yang memiliki nilai ekonomis yang 
cukup tinggi adalah padi beras hitam. Menurut Purwasasmita dan Alik (2014), 
warna hitam berasal dari lapisan bekatul (aleuron) dan bagian bulir berasnya 
(rice kernel) yang mengandung pigmen antosianin yang berwarna ungu, lalu 
akibat intensitas tinggi warna ungu pekat berubah menjadi hitam. Padi beras 
hitam dianggap memiliki kandungan antosianin, serat, protein dan zat besi yang 
cukup tinggi dibandingkan dengan beras putih. Warman et al. (2015) 
mengungkapkan bahwa selain kandungan gizi beras hitam yang lebih tinggi 
dibandingkan beras putih lokal, padi beras hitam memiliki umur tanaman yang 
lebih panjang (>145 hari) dan postur yang lebih tinggi (>150 cm). Penelitian 
mengenai keragaman genetik kultivar padi beras hitam lokal menunjukkan bahwa 
kultivar padi beras hitam secara genetis berbeda dengan padi beras putih pada 
umumnya, hal ini dilihat dari sifat bawaan yang dimiliki oleh padi hitam 
(Kristamtini et al. 2014). Padi hitam sangat berbeda dibandingkan dengan padi 
lokal pada umumnya baik rasa, aroma, maupun penampilannya yang spesifik 
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dan unik. Bila dimasak, beras hitam warnanya hitam pekat, rasanya enak, dan 
aromanya menimbulkan selera makan. 
Menurut Utama (2015), terdapat persamaan dalam teknik budidaya spesies 
padi, baik padi hitam dengan padi lokal pada umumnya. Faktor pembeda dari 
budidaya padi hitam dengan padi lokal yaitu terdapat pada umur dan tinggi 
tanaman yang lebih tinggi dibandingkan padi lokal. Berdasarkan hal tersebut 
dapat dikatakan bahwa padi beras hitam lebih menguntungkan dibandingkan 
dengan padi putih lokal. Ditinjau dari kandungan dan cara budidaya padi hitam 
yang tidak terlalu menonjol. Permasalahan utama dalam budidaya padi beras 
hitam yaitu terdapat pada umur dan tinggi tanaman yang lebih besar nilanya. 
Ditambah jumlah produksinya yang sama dengan padi putih dengan waktu 
penanaman yang berbeda. Apabila kelemahan tersebut dapat diperbaiki tentu 
akan lebih menguntungkan dalam upaya meningkatkan produktivitas dan 
kesejahteraan petani. 
Pemuliaan mutasi sangat bermanfaat untuk perbaikan beberapa sifat saja 
dengan tidak merubah sebagian besar sifat tanaman aslinya yang sudah disukai, 
karena itu pemuliaan mutasi memerlukan waktu yang lebih singkat (Ilyas dan 
Naz 2014). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sifat padi 
hitam yaitu melalui pemuliaan mutasi menggunakan iradiasi sinar gamma. 
Iradiasi merupakan penembakan spektrum cahaya pada salah satu objek 
(tanaman) atau dengan kata lain mutasi genetik pada tanaman, yang bermanfaat 
untuk mereduksi umur tanaman dan menghambat pertumbuhan tanaman. 
Menurut Jan et al. (2012), sinar gamma dapat digunakan, untuk memperbaiki 
sifat genetik dari tanaman. Mutan baru yang terbentuk dari varietas lokal 
digunakan untuk mendapatkan sifat yang kita inginkan. Kecendurungan 
perbaikan hasil tanaman pada padi hitam lokal bertujuan untuk memperpendek 
umur tanaman dan menghasilkan tanaman yang lebih pendek (<150cm). 
Kecenderungan ini ditandai dengan pelepasan varietas-varietas baru berdaya 
hasil tinggi yang berumur genjah. Fitri et al. (2015) menyatakan bahwa dosis 
radiasi sinar gamma 100, 200, dan 300 gray merupakan konsentrasi yang paling 
efektif untuk menciptakan tanaman yang berumur genjah, dan untuk peningkatan 
hasil pemuliaan tanaman ini diperlukan penanda genetik.  
Desa Tempel, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo merupakan lokasi 
yang sesuai untuk budidaya padi hitam. Lokasi tersebut sesuai untuk budidaya 
padi hitam ditinjau dari kondisi iklim dan jenis tanahnya. Luas areal persawahan 
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Kecamatan Gatak 64% didominasi oleh Persawahan (BPS Sukoharjo 2015). 
Selain itu, menginat penelitian ini merupakan kerjasama UNS dengan BATAN 
(Badan Tenaga Nuklir Nasional) Yogyakarta maka dipilih lokasi dengan 
mobilisasi yang mudah. Berdasarkan uraian tersebut kemudian muncul gagasan 
untuk melakukan suatu penelitian mengenai penyinaran radiasi sinar gamma. 
Penggunaan beberapa dosis sinar gamma yang berbeda diharapkan mampu 
untuk menghasilkan padi dengan mutu dan kualitas beras baik.  
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya 
maka didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keragaan padi beras hitam varietas cempo ireng generasi M3 
dengan radiasi sinar gamma 300 Gray? 
2. Bagaimana pengaruh radiasi sinar gamma terhadap umur dan tinggi tanaman 
padi beras hitam varietas cempo ireng generasi M3? 
3. Bagaimana pengaruh radiasi sinar gamma 300 Gray terhadap hasil produksi 
pada padi beras hitam varietas cempo ireng generasi M3? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian keragaan dan seleksi mutan umur genjah generasi  M3 
padi hitam (Oryza sativa L.) hasil iradiasi sinar gamma adalah : 
a. Mempelajari keragaan padi beras hitam M3 hasil iradiasi sinar gamma 
300 Gray. 
b. Mendapatkan padi hitam galur M3 yang memiliki umur pendek dan 
berbatang pendek. 
c. Mendapat padi hitam galur M3 yang produktivitasnya tinggi.. 
2. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian keragaan dan seleksi mutan (M3) 
padi hitam (Oryza sativa L.) umur genjah hasil iradiasi sinar gamma ini 
adalah: 
a. Menambah peran aktif pemerintah terhadap budidaya padi beras hitam 
untuk meningkatkan kesejahteraan petani Indonesia 
b. Bagi masyarakat luas dapat mengembangankan teknik budidaya padi 
hitam untuk meningkatkan pendapatan petani. 
c. Mengetahui dosis yang sesuai untuk radiasi sinar gamma guna skripsi 
selanjutnya. 
